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Devi Juara 1 Lomba Video Mahasiswa
Kreatif Tingkat Nasional _

KESAMBI, (FC).- Mahasiswi
Jurusan Pendidikan Islam Anak Usia
Dini (PIAUDI) IAIN SNJ Cirebon,
semeter 4/B Devi Apriliyah, meraih
juara 1 pada Lomba Video Kreatif
tingkat nasional.

Kepada FC, Kamis (27/5) Devi
mengaku, mengikuti ajang lomba ini,
motivasi terbesarnya datang dari
orangtua yang selalu mensupport
dan mendoakan setiap langkah
terbaik yang diambil oleh anaknya.

“Saya juga ingin memanfaatkan
waktu yang tersedia untuk
mengikuti event-event lomba dan
termasuk lomba  video
pembelajaran kreatif mahasiswa,
meskipun sempat merasa pesimis
karena tingkat nasional. Tetapi
alhamdulillah dengan keyakinan
yang kuat saya berusaha -dan
berjuang dengan semangat yang
menggebu dan berhasil sebagai
juara,” katanya.

Dijelaskan, saat mengikuti
lomba tersebut, dirinya harus
bersaing dengan 21.peserta dari
sejumlah perguruan tinggi di
Indonesia, termasuk peserta dari
tuan rumahnya, UNUGIRI
Bojonegoro.

“Lomba video pembelajaran

kreatif mahasiswa tingkat nasional
yang diselenggarakan oleh PIAUD
UNUGIRI BOJONEGORO 2021 ini,
saya ikuti dengan persaingan yang
sangat ketat, tapi alhamdulillah
berkat dukungan keluarga dan
semua pihak, saya keluar sebagai
juara,” tuturnya. g
Ssem e h t-a-r a
harapannya adalah
semoga dengan prestasi
yang telah diraih, bisa
menjadi motivasi dan
inspirasi untuk selalu
berkarya, berinovasi,
kreatif dan responsif
terhadap =~ kemajuan
jaman, dan tentu bisa
mengahrumkan nama baik
keluarga, jurusan, dan -
kampus tercinta.
Terutama  bagi = diri
sendiri dan teman-teman
jurusan PIAUD  IAIN
Cirebon,” ucapnya.
Sementara itu, Pranata Humas
IAIN Syekh Nurjati Cirebon, H

" Muhamad Arifin, menyatakan rasa

bangga atas perjuangan dan prestasi
yang diraih Devi.

“Kami sangat bangga dan
selamat buat Devi, semoga pada

ajang lomba lainnya selalu sukses.
Demikian juga bagi mahasiswa [AIN
Cirebon pada umumnya, juga
semoga bisa ikut memberikan nama
baik bagi kampusnya dengan
motivasi sebagai juara pada level
dan tingkat apapun,” tandasnya.

(Agus/FC)

Laboratorium Tafsir Hadis FUAD IAIN

KESAMBI, (FC).- Laboratorium
Tafsir- Hadis (TH) Fakultas
Ushuluddin Adab dan Dakwah
(FUAD) Institut Agama Islam Negeri
(IAIN) Syekh Nurjati Cirebon
menggelar webinar nasional. Acara
yang berlangsung via zoom meeting
itu mengangkat tema “Desain

Penelitian Kuantitatif Pada Teks Al-

Qur'an Hadis dan Sosial Keagamaan,
pada Kamis (27/5).
Kepala Lab TH Hj Hartati kepada
FC mengatakan, tujuan diadakannya
kegiatan ini yakni untuk membantu
dosen atau mahasiswa yang akan
melakukan penelitian. “Sementara
ini, di IAIN Cirebon kebanyakan
~desen....menggunakan  kualitatif,

sementara kuantitatifnya  masii~

minim. Penelitian dengan kuantitatif
merupakan tuntutan zaman, bisa
juga -digunakan mahasiswa untuk
memenuhi . proposal  penelitian
skripsi,” ungkapnya.

Sementara Wakil Dekan | FUAD
Arief Rachman mengaku, di TAIN
Cirebon kurang memahami dalam
metode penelitian  kuantitatif.
“Mungkin belum familiar, akademisi
seyogyanya menguasai keduanya,
yakni metode kualitatif dan
kuantitatif,” terangnya.

Cirebon Gelar Webinar Nasional

WEBINAR NASIONAL yang digelar TAIN ungkap kurangnya pemahaman dalam metode
-pepglitian kuantitatif -

Dalam zoom meeting térsebut

salah satu nara sumber yakni Izzah
Faizah Siti Rusydati Khaerani
menyampaikan, wilayah penelitian
kuantitatif dalam kajian Al-Qur’an
dan Hadis diantaranya ada pada
substansi teks Al-Qur'an, Matan
Hadis,Tafsir dan Syarah, sejarah
tafsir, Metodologi Tafsir, dan Living
Qur'an Hadis atau peran Al-Qur'an
Hadis dalam kehidupan dan
pemikiran Islam. :

“Dalam  substransi, dapat

r-dllakukan dengan menelm teks,
T Kiantitatif-—...akan
menghasilkan produk lnfcrmasr

Metode

pengetahuan yang sifatnya
eksploratif atau menjelajah dunia
teks kemudian dikuantifikasi,” kata
Izzah.

Setelah meneliti teks, lanjut
Izzah, selanjutnya hasil penelitian
kualitatif tersebut menjadi
instrumen atau alat ukur, bisa juga
untuk mendukung  penelitian

kualitatif. (Agus/FC)
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